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Dalam rangka mewujudkan sasaran organisasi dengan indikator 
sasaran sebagai tolok ukur keberhasilannya, Dinas Kesehatan Provinsi 
Jawa Timur menetapkan program operasional dan kegiatan pokok 
organisasi. Secara garis besar program-program operasional tersebut 
dapat diuraikan berdasarkan orientasi misi sebagai berikut : 
 
1. Untuk mewujudkan misi “Menggerakkan pembangunan ber- 

wawasan kesehatan”, dirumuskan program-program :  
 “Program Pengembangan Lingkungan Sehat”, dengan kegiatan 

indikatif : 
a. Penyediaan sarana air bersih dan sanitasi dasar 
b. Penyehatan  Lingkungan 
c. Peningkatan upaya pengamanan limbah cair dan padat 
d. Pengembangan  SABPL melalui pendekatan participatory 
 

2. Untuk mewujudkan misi “Mendorong terwujudnya kemandirian 
masyarakat untuk hidup sehat” , dirumuskan program-program : 

 “Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan, dengan 
 kegiatan indikatif:  
a. Pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup 
     Sehat 
b. Pengembangan UKBM (Upaya Kesehatan Berbasis 

Masyarakat) 
c. Pengembangan  posyandu dan desa siaga 

 
3. Untuk mewujudkan misi “Mewujudkan, memelihara dan 

meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata, dan 
terjangkau” , dirumuskan program-program : 

  
1).  Program Upaya Kesehatan Masyarakat, dengan kegiatan 

indikatif: 
a. Peningkatan kesehatan anak, remaja dan lanjut usia 
b. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu, bayi,  
     balita dan anak pra sekolah 
c. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan reproduksi dan 
      keluarga berencana 
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d. Peningkatan mutu dan jangkauan  mutu dan jangkauan 
pelayanan kesehatan dasar di Puskesmas dan jaringannya 

e. Peningkatan kesehatan penduduk miskin, daerah terpencil, 
tertinggal dan kepulauan di Puskesmas dan jaringannya 

f. Perluasan fungsi pelayanan Pondok Bersalin Desa (polindes), 
dari hanya melayani pasien bersalin menjadi Pondok 
Kesehatan Desa (ponkesdes) yang juga melayani kesehatan 
dasar dengan menempatkan tenaga perawat. 
 

2). Program Upaya Kesehatan Perorangan, dengan kegiatan 
indikatif: 

 
a. Pelayanan bagi penduduk miskin di Rumah Sakit dan atau 

Rumah Sakit khusus serta pengembangan kesehatan rujukan 
b.  Peningkatan kualitas pelayanan di Rumah Sakit 
c. Peningkatan pelayanan pelayanan kesehatan penunjang 

dan kegawatdaruratan di Rumah Sakit Umum dan Rumah 
Sakit khusus 

 
3).  Program Perbaikan Gizi Masyarakat, dengan kegiatan indikatif: 
 

a. Penyusunan peta informasi masyarakat kurang gizi 
b. Penanggulangan KEP, anemia gizi besi, GAKY, KVA dan 
     zat gizi mikro lainnya. 
c. Pemberdayaan  masyarakat untuk pencapaian kadarzi 
d. Penyelidikan surveilans untuk kewaspadaan pangan dan 
     gizi 
e. Peningkatan pendidikan dan pengetahuan tentang 
     penanganan masalah gizi 
 

4). Program Obat dan Perbekalan Kesehatan, dengan kegiatan 
indikatif: 

 
a. Pengadaan Obat dan Perbekalan Kesehatan 
b. Peningkatan  Pemerataan Obat dan Perbekalan Kesehatan 
c. Peningkatan Mutu Peningkatan Mutu Pelayanan Farmasi 

Komunitas dan Rumah Sakit 
b. Peningkatan Mutu Penggunaan Obat dan Perbekalan 

Kesehatan 
c. Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika dan 

Zat Adiktif lainnya (Napza) 
d. Pengembangan Tanaman Obat dan Peningkatan Promosi 

Pemanfaatan Obat Bahan Alam Indonesia 
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e. Pengadaan Bahan Kimia dan Laboratorium 
f. Peningkatan Mutu Makanan dan Minuman 
g. Peningkatan dan Pengembangan UPT Materia Medika Batu 

 
5). Program Kebijakan dan Manajemen Pembangunan Kesehatan, 

dengan kegiatan indikatif : 
 

a. Pengembangan dan fasilitasi program kesehatan 
b. Pengembangan manajemen perencanaan bidang 

kesehatan 
c. Kerjasama program lintas sektor dan antar daerah dalam 

bidang kesehatan 
d. Pengembangan sistem informasi kesehatan 
e. Pengembangan kajian/penelitian program kesehatan 
f. Peningkatan manajemen dan fungsi kelembagaan UPT 
g. Pengembangan pembiayaan kesehatan secara pra upaya 

 
4. Untuk mewujudkan misi ”Meningkatkan upaya pengendalian 

penyakit dan penanggulangan  masalah  kesehatan” , dirumuskan 
program-program :  

1). Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit, dengan 
kegiatan indikatif : 

a. Pemberantasan penyakit demam berdarah dengue 
    (DBD) 
b. Penyelenggaraan  dan pemberantasan penyakit menular 

dan wabah 
c. Peningkatan pelayanan  dan penanggulangan masalah 

bencana 
d. Pencegahan  pemberantasan penyakit serta tata laksana 

penderita  
e.  Pemberantasan  penyakit menular langsung (P2ML) 
f. Pemberantasan penyakit  bersumber binatang (P2B2) 
g. Peningkatan  imunisasi 
h. Peningkatan surveilans surveillance epidemiologi dan 

pengamatan penyakit serta penanggulangan KLB 
i. Pengendalian  Penyakit Kusta 
j. Pengendalian  Penyakit TB 
k. Pengendalian penyakit  HIV/AIDS 
n. Pengendalian  Penyakit Malaria 
j. Pengendalian  Penyakit Pes 
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5. Untuk mewujudkan misi ”Meningkatkan dan mendayagunakan 
sumberdaya kesehatan” , dirumuskan program-program :  
 
1). Program Pemberdayaan Sumberdaya Kesehatan, dengan 

kegiatan indikatif : 
a. Perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan di Puskesmas 

dan jaringannya serta Rumah Sakit 
b. Penempatan , pengembangan dan pemenuhan tenaga 

kesehatan di tempat pelayanan (Puskesmas, Rumah Sakit 
dan jaringannya) 

c. Peningkatan profesionalisme dan pengembangan tenaga 
kesehatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


